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Understanding by design

Paradigma pembelajaran saat ini telah berubah dari berpusat pada guru menjadi
berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan tuntutan keterampilan abad-21, oleh
karena itu diperlukan pembelajaran yang melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti pemahaman. Saat ini masih terdapat pembelajaran yang tidak
mendorong kearah terbentuknya pemahaman mahasiswa, selain itu proses
penilaian yang dilakukan masih berorientasi pada nilai akhir yang tidak autentik.
Oleh karena itu dibutuhkan asesmen formatif, yaitu penilaian yang memiliki tiga
komponen yang diperlukan yaitu umpan balik (feedback), penilaian sejawat (peer-
assessment), dan penilaian diri sendiri (se/f-assessment) yang bertujuan
membentuk pemahaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi dan
kontribusi asesmen formatif melalui UbD (Understanding by Design) dengan
pemahaman mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa calon
guru Biologi. Penelitian menggunakan rancangan korelasi kuantitatif, untuk
mendeskripsikan dan mengukur serta mengetahui derajat keterkaitan antara dua
variabel. Uji statistik yang dilakukan adalah uji korelasi dan regresi. Penelitian
menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat korelasi antara semua komponen
asesmen formatif melalui UbD dengan pemahaman mahasiswa. Hasil uji regresi
dihasilkan R? =0.547, menunjukkan bahwa tingkat pengaruh komponen asesmen
feedback, peer-assessment, dan

formatif  yaitu self-assessment  terhadap

pemahaman UbD mahasiswa sebesar 54.7%.
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ABSTRACT

The contribution of formative assessment with the stages of understa_nding by
design (UbD) to the understanding of prospective biology teachers. Today’s
learning process puts the students as the subject, or in other words, it is student
centered in which teachers are only as facilitators. This is in line with the
demanded skills of the 21st-century, in which learning is required to train students
to have high-level thinking skills such as understanding. However there are still
many learning activities that do not lead to the formation of students’
understanding. Besides that the assessment process is still oriented at the final
score/ grade that is not authentic. A formative assessment, an assessment that has
three required components: feedback, peer assessment, and self assessment, is
therefore required. This assessment is expected to form an understanding. This
study aims to determine the correlation and contribution of formative assessment
through UbD to the understanding of the students. Participants in this study were
students of prospective Biology teachers. The study used quantitative correlation
design to describe and measure, and know the degree of linkage between the two
variables. The statistical test performed was correlation and regression test. The
study concludes that there is a correlation between all components of the
formative assessment through UbD with students’ understanding. Regression test
result yielded R? = 0.547 which means that the level of influence of the
components of the formative assessment i.e. feedback, peer assessment, and self
assessment on the students' understanding is 54.7%.
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Pendahuluan

Pembelajaran  di  perguruan  tinggi  perlu
menerapkan pembelajaran yang dapat membentuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Fry, Ketteridge,
& Marshall, 2009), hal ini karena terjadinya
perubahan paradigma belajar yaitu berubah dari
berpusat pada guru (reacher centered learning)
menjadi berpusat pada siswa (sl’ua’en[ centered
learning).

Tingginya persaingan di era global membuat
mahasiswa kerap dihadapkan dengan berbagai
permasalahan  yang  rumit, pertentangan  dan
dikotomi, sehingga mahasiswa calon guru dituntut
memiliki keterampilan berpikir, salah satunya adalah
memiliki pemahaman. Menurut Wiggins & McTighe
(2011) memahami berbeda dengan mengetahui,
memahami adalah mengetahui fakta dan mengetahui
makna. Anderson & Krathwohl (2001) menyatakan
bahwa memahami adalah kemampuan
mengkontruksi makna dari pesan-pesan dalam
pembelajaran baik yang bersifat tulisan, lisan maupun
dalam bentuk gambar, sedangkan menurut Wiggins
& McTighe (2011), ada enam pemahaman yang
perlu dimiliki seseorang yang meliputi enam aspek
yaitu, menjelaskan, interpretasi, aplikasi, perspektif,
empati, dan pengetahuan diri sendiri. Enam aspek
pemahaman.

Beberapa penelitian menemukan masih terdapat
permasalahan  dalam  pemahaman konsep pada

Lynd-Balta (2000)

menemukan mahasiswa masih kesulitan dalam

mahasiswa. Penelitian
menerapkan  prinsip-prinsip dasar sains, seperti
prinsip kekekalan materi pada proses metabolisme
tumbuhan. Penelitian Rahmatan & Liliasari (2012)
yang dilakukan pada mahasiswa di salah satu
perguruan tinggi di daerah Aceh, menemukan
beberapa mahasiswa  belum memahami fenomena
metabolisme terutama respirasi sel. Penelitian Gloria,
Wiyanto, & Indriyanti (201 7)

menemukan pemahaman calon guru Biologi di salah

Sudarmin,

satu perguruan tinggi agama Islam di wilayah
Cirebon masih termasuk kedalam kriteria rendah.
Pembelajaran  yang  sesuai  dan  dengan
menggunakan asesmen yang tepat dapat dilakukan
untuk meningkatkan dan membentuk pemahaman.
Menurut Ronis (2011), saat 1ni banyak asesmen
yang digunakan tidak sesuai dengan apa yang
dibutuhkan siswa (mahasiswa) dan bertentangan
dengan cara kerja otak. Guru dan dosen masih
mengutamakan hasil ujian akhir atau tes sumatif
tanpa memperhatikan proses pembelajaran, akibatnya
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Asesmen
formatif adalah salah satu bentuk asesmen yang
mengutamakan penilaian pada proses pembelajaran.

Heritage (2010) menjabarkan asesmen formatif
kedalam lima atribut penting dan efektif. Lima
atribut asesmen formatif tersebut yaitu proses belajar
yang mengarahkan siswa (mahasiswa) untuk maju
(]earmhg progressions), memiliki tujuan yang jelas
(]earmhg goa]s and criteria for succsess), pemberian
umpan balik, penilaian diri dan penilaian teman
sejawat, dan budaya kerjasama ( collaboration).

formatif dapat
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar.

Komponen asesmen
Feedback dapat memberikan motivasi, meningkatkan
minat belajar, dan kemampuan mengerjakan tugas-
tugas, dan dapat mengetahui pencapaian belajar siswa
(Muﬂiner & Tucker, 2017; Wingate, 2010).
Penelitian  Egelandsdal &  Krumsvik  (2017),
menyimpulkan  90% siswa yang mendapatkan
“asesmen formatif feedback, mengalami peningkatan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Selain
feedback, komponen asesmen formatif penilaian
teman sejawat (peer assessment) juga sangat
berpengaruh. Penelitian Admiraal, Huisman, & Van
de Ven (2014) menyimpulkan penilaian teman
sejawat dapat digunakan untuk menjelaskan adanya
perbedaan dalam wujian akhir. Karsidi, ES, &
Indriyanti (2013) menyatakan penilaian  teman
sejawat membuat siswa lebih aktif, sehingga
berpengaruh pada hasil kognitif siswa. Penilaian
teman sejawat mendorong siswa memahami perannya
dalam pembelajaran sehingga siswa mampu belajar
secara mandiri (Crane & Winterbottom, 2008).
Selain feedback dan peer assessment, komponen
asesmen formatif penilaian diri  sendiri  (se/f
assessment) diketahui memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Penilaian diri membuat
mahasiswa mengetahui perkembangan diri mereka
sendiri. Penelitian ~ Widiaswati, Nurhayati, &
Sudarmin (2014) menyatakan terdapat hubungan
yang positif antara hasil belajar dengan penilaian diri.
Penelitian Sriyati, Rustaman, & Zainul (2010),
menemukan bahwa asesmen formatif

terhadap  diri
memberikan kontribusi terthadap Aabits of mind.
Salah satu indikator dari Aabits of mind adalah

berpikir kritis.

termasuk

komponen  penilaian sendiri

Penelitian—penelitian mengenai asesmen
formatif dan komponennya telah menghasilkan
kesimpulan yang positif terhadap hasil belajar.
Asesmen formatif dapat meningkatkan kualitas
kinerja baik bagi pengajar maupun mahasiswa
(Reynolds & Moskovitz, 2008; Smith, Wood, &
Knight, 2008). Lee Hang & Bell (2015) menyatakan
bahwa asesmen formatif telah menghasilkan
pembelajaran  yang  bermakna. Penelitian lain
menemukan, bahwa tugas-tugas pada asesmen

formatif dapat meningkatkan hasil belajar (Noblitt,
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Vance, & Smith, 2010; Quitadamo & Kurtz, 2007).
Asesmen formatif memberikan pengalaman konkrit
melalui  kegiatan-kegiatan ~ pembelajaran  yang
dilakukan (Rusman, 2014). Asesmen formatif dapat
memberi motivasi, dan membuat mahasiswa menjadi
lebih  tertarik dengan topik yang dipelajari,
meningkatkan hasil belajar, meningkatkan rasa
percaya diri, membentuk Aabits of mind, dan
membentuk rasa optimisme pada  mahasiswa
(Saptono, Rustaman, Saefudin, & Widodo, 2013;
Smith et al., 2008; Sriyati et al., 2010; Ziman et al.,
2007). Dari hasil-hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa asesmen formatif yang berkaitan
dengan sains yaitu asesmen formatif dapat membuat
siswa tertarik dan termotivasi dalam mempelajari
sains. Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka
asesmen formatif dapat menjadi salah satu asesmen
yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa.
Berbeda dengan penelitian-penelitian  sebelumnya,
asesmen formatif pada penehtian ini terintegrasi
dalam  desain  berbalik yang disebut  UbD
(Understanding by Design) dari  Wiggins &
McTighe (2011).

UbD merupakan desain pembelajaran yang
bertujuan untuk membentuk pemahaman yang
meliputi enam aspek yaitu menjelaskan, interpretasi,
aplikasi, perspektif, empati, dan pengetahuan diri.
Tahapan pembelajaran UbD terdiri atas tiga tahapan
pembelajaran yaitu 1) mengidentifikasi hasil yang
diinginkan, 2) menentukan bukti belajar yang dapat
diterima, dan 3) merancang instruksi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
korelasi ~ atau  hubungan  asesmen  formatif
berdasarkan persepsi mahasiswa dengan pemahaman
dan kontribusi antara asesmen formatif dalam
tahapan pembelajaran UbD terhadap pemahaman

mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan korelasi

dengan uji statistik korelasional untuk

mendeskripsikan dan mengukur derajat keterkaitan
antara dua variabel (Creswell, 201()).

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa
semester 6 (enam) jurusan pendidikan biologi pada
salah satu perguruan tinggi di Jawa Barat. Penelitian
dilakukan pada tahun ajaran 2016-2017. Mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian mendapat mata
kuliah Fisiologi tumbuhan dengan menerapkan
asesmen formatif dalam tahapan pembelajaran UbD.
Komponen asesmen formatif terdiri dari feedback,
peer assessment, dan self assessment diintegrasikan
kedalam tahapan pembelajaran UbD. Strategi

asesmen formatif yang digunakan berupa diskusi,

presentasi, tugas mindmap, tugas analisis artikel
ilmiah, dan praktikum model inquiri berbasis
masalah. Implementasi dilakukan selama perkuliahan
sebanyak 12 kali pertemuan efektif, sedangkan
praktikum dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
efektif.

Instrumen yang digunakan ada dua, yaitu
pertama berupa angket persepsi mahasiswa mengenai
penerapan asesmen formatif dikaitkan dengan enam
aspek pemahaman yang ingin dibentuk. Enam aspek
pemahaman dalam penelitian ini adalah enam aspek
pemahaman menurut Wiggins & McTighe (2011),
terdiri dart menjelaskan, menginterpretasi, aplikasi,
perspektif, empati, dan menyadari diri sendiri.

Instrumen yang kedua adalah soal Fisiologi
Tumbuhan yang diberikan sebagai prerest dan
postest. Soal terdiri dari 30 soal Fisiologi tumbuhan
dengan indikator enam aspek pemahaman. Soal
pemahaman memuat tiga topik Fisiologi Tumbuhan,
yaitu topik biofisika, biokimia, dan biopertumbuhan.

Data angket persepsi mahasiswa diambil setelah
mahasiswa selesai menerima pembelajaran dengan
asesmen formatif melalui UbD. Data nilai
diambil

pembelajaran berlangsung. Data dianalisis dengan

pemahaman sebelum dan  sesudah
Uji korelasi dan wuji regresi, untuk mengetahui
hubungan antara asesmen formatif dan nilai
pemahaman mahasiswa dan untuk mengetahui
kontribusi

asesmen  formatif terhadap nilai

pemahaman mahasiswa.

Hasil dan pembahasan

Hubungan asesmen formatif berdasarkan hasil
angket persepsi mahasiswa mengenai asesmen
formatif dengan pemahaman mahasiswa dilakukan
melalui uji korelasi. Tabel 1 menampilkan hasil uji
korelasi antara asesmen formatif berdasarkan

persepsi mahasiswa dengan pemahaman mahasiswa.

Tabel I. Hasil uji korelasi asesmen formatif dengan
pemahaman mahasiswa.

Komponen Korelasi r-tabel  Keterangan
Asesmen asesmen
Formatif formatif -
pemahaman
Feedback r-hitung = Signifikan
0,365 0,3550
Peer- r-hitung = Signifikan
assessment 0,668
Self-assessment r-hitung = Signifikan
0,580

Tabel 1 Menunjukkan bahwa semua komponen
asesmen formatif berdasarkan persepsi mahasiswa
memiliki  hubungan  yang signifikan  dengan

emahaman mahasiswa. Hal ini berarti ketica
p g
komponen seperti feedback, peer-assessment dan
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self-assessment yang diberikan selama proses belajar
efektif  terhadap
pemahaman. Hal ini sesuai dengan Heritage (2010)
yang menyatakan bahwa lima atribut penting dalam
asesmen formatif, diantaranya adalah feedback, self-

berlangs ung terbentuknya

asssessment dan peer-assessment efektif digunakan
dalam proses belajar.

Hasil uji korelasi tiga komponen asesmen
formatif berdasarkan persepsi mahasiswa dengan
pemahaman mahasiswa mendapatkan hasil ~semua
Thiwng = Tubd, artinya semua persepsi mahasiswa
mengenai  komponen asesmen formatif memiliki
hubungan yang positif dengan nilai pemahaman
mahasiswa. Asesmen formatif dan komponennya
telah menghasilkan kesimpulan yang positif terhadap
hasil belajar (Reynolds & Moskovitz, 2008; Smith et
al., 2008). Hasil analisis regresi dilakukan untuk
mengetahui nilai kontribusi asesmen formatif dalam
tahapan  pembelajaran  UbD  terhadap  nilai
Pemahaman mahasiswa. Dari uji regresi didapatkan
Nilai R? = 0,547, artinya asesmen formatif dalam
tahapan pembelajaran UbD memberikan kontribusi
sebesar 54,7% terhadap pembentukan pemahaman
mahasiswa.

Korelasi yang terjadi antara asesmen formatif
dengan pemahaman mahasiswa juga dikarenakan
adanya penerapan asesmen formatif selama proses
pembelajaran. Asesmen formatif dengan strategi-
strategl  yang digunakan berdasarkan tahapan
pembelajaran UbD seperti diskust, presentast,
pembuatan mind map, analisis artikel ilmiah, dan
praktikum memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap i

membuktikan

pemahaman  mahasiswa.  Hal  ini
bahwa formatif telah
memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil

asesmen

pembelajaran. Hasil pembelajaran berupa
pemahaman dalam penelitian ini dapat dibentuk
dengan pembelajaran yang menerapkan asesmen
formatif dalam tahapan pembelajaran UbD.
Hubungan antara asesmen formatif berdasarkan
persepsi mahasiswa dengan pemahaman mahasiswa
maka dilanjutkan dengan melihat kontribusi dari
masing-masing komponen, yaitu dari tiga komponen
asesmen formatif berupa feedback, peer-assessment,
dan  self-assessment. Besarnya kontribusi masing-
masing komponen ditampilkan pada Gambar 1.
Gambar 1 Menunjukkan bahwa komponen
Feedback memberikan kontribusi paling rendah
(13,4%), sedangkan komponen peer-assessment
memberikan kontribusi yang paling tinggi (44,7%).
Komponen  asesmen  formatif  self-assessment
memberikan kontribusi terbesar terhadap aspek
menjelaskan, dan memberikan kontribusi terkecil
terhadap  aspek keseluruhan

empati.  Secara

komponen  se/f-assessment memberikan kontribusi

yang tinggi pada setiap aspek pemahaman. Meskipun
demikian ketiga komponen memberikan korelasi
yang signiﬁkan dengan pemahaman mahasiswa.
Secara bersama-sama ketiga komponen dari asesmen
formatif tersebut telah memberikan kontribusi yang
besar terhadap nilat pemahaman mahasiswa yaitu

sebesar 54,7%.

45%

45%
20% - 34%
35% o
30%
25% -
20% - 13%
15%

Nilai Kontribusi

10%
5%
0%

FB-Pemahaman PA - Pemahaman  SA-Pemahaman

Gambar I. Grafik Nilai Kontribusi komponen Asesmen
Formatif terhadap Pemahaman

Feedback yang dilakukan oleh dosen baik
berupa oral feedback maupun writen feedback
selama pembelajaran berlangsung memberikan reaksi
positif dalam membentuk pemahaman mahasiswa.
Hal ini sesuai dengan berbagai hasil penelitian yang
mengemukakan bahwa komponen asesmen formatif
salah satunya adalah umpan balik, secara potensial
dapat membantu siswa dalam meningkatkan belajar
dan pemahaman (Popham, 2016).

Kontribusi tertinggi diberikan oleh komponen

peer-assessment  sebesar  44,7%.  Hal  ini
membuktikan  bahwa  peer-assessment  selama
penerapan  strategi  asesmen  formatif  telah

memberikan pengaruh positif terhadap terbentuknya
pemahaman mahasiswa. Strategi asesmen formatif
seperti diskusi dan presentasi yang dilakukan telah
melatih mahasiswa untuk menyadari kesalahannya
sendiri. Penelitian Mitasari & Prasetiyo, (2016)
menyatakan bahwa diskusi dan presentasi yang
dipadukan dengan analisis artikel melalui /esson
study dapat meningkatkan pemahaman, kemampuan
berpikir kritis, dan komunikasi.

Pada Komponen peer assessment masukan dan
kritikan yang diberikan oleh teman  sejawat
mendorong mahasiswa untuk memperbaiki kembali
apa yang sudah dikerjakan menjadi lebih baik.
Penilaian teman sejawat yang diberikan secara
berulang-ulang pada setiap strategi asesmen formatif
diskusi dan presentasi memberikan latihan terus
menerus pada mahasiswa sehingga pemahaman
seperti menjelaskan dan interpretasi terbentuk
dengan baik. Contohnya pada strategi asesmen
formatif presentasi, peer assessment yang diterapkan
mendorong  terbentuknya  pemahaman  aspek
menjelaskan, hal ini karena mahasiswa berusaha
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menjelaskan  ketika teman sejawat memberikan
kritikan dan saran mengenat konsep yang mereka
jelaskan. Selain pemahaman menjelaskan, terbentuk
pula  pemahaman interpretasi. Hal ini Kkarena
interpretasi yang diberikan mahasiswa yang sedang
presentasi terbentuk lebih baik karena adanya
pertanyaan, saran dan kritikan dari teman sejawat.
Hasil penelitian  tersebut sesuai  dengan hasil
penelitian Quitadamo & Kurtz (2007) dan Noblitt
et al. (2010), bahwa pemberian tugas yang dilakukan
berulang-ulang dapat memberikan hasil yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar.

Manfaat lainnya dari penilaian teman sejawat
yang dilakukan oleh mahasiswa adalah memberikan
pelajaran berharga untuk mahasiswa atau kelompok
selanjutnya yang akan menjalani presentasi. Sehingga
jika pada awal presentast pemahaman mahasiswa
masih relatif rendah, dimana mahasiswa menjelaskan
dan  menginterpretasikan  konsep-konsep  secara
kurang luas dan mendalam, maka pada presentasi
selanjutnya pemahaman akan terbentuk lebih baik.
Pada umumnya penilaian teman sejawat membuat
mahasiswa jadi menyadari kesalahannya, dan belajar
dari kesalahan orang lain, pada saat ini terjadi se/f-
assessment dalam  diri  mahasiswa. Penerapan
penilaian  diri dan  penilaian teman  sejawat
memberikan respon positif yaitu meningkatkan
kognitif siswa (Noviyanti, Indriyanti, & Ngabekti,
2014). sedangkan penelitian Widiaswati et al.
(2014) menyatakan terdapat hubungan yang erat
yang positif antara hasil belajar dengan penilaian diri
dan  menyebabkan ketuntasan belajar  hingga
mencapai 94%.

Peer-assessment yang diterapkan contohnya
berupa kritikan dari teman sangat berpengaruh
kepada mahasiswa, sehingga aspek pemahaman akan
terbentuk, terutama aspek mengetahui diri sendiri.
Namun secara umum  peer-assessment  telah
memberikan  kontribusi  terhadap  setiap  apek
pemahaman. Dampak positif dari peer-assessment
terhadap hasil pembelajaran sesuai dengan penelitian
(Crane & Winterbottom, 2008).

Komponen Asesmen formatif self assessment
termasuk komponen yang memberikan kontribusi
selain dua komppnen lainnya yaitu feedback dan peer
assessment, sesual penelitian Widiaswati et al.
(2014) menyatakan terdapat hubungan yang erat
yang positif antara hasil belajar dengan penilaian diri
dan menyebabkan ketuntasan  belajar hingga
mencapai 94%.

Secara umum ketiga komponen asesmen
formatif telah memberikan kontribusi terhadap
terbentuknya  pemahaman.  Tugas-tugas  yang
dikerjakan dapat memberikan hasil yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar (Noblitt et al,

2010; Quitadamo & Kurtz, 2007). Strategi asesmen
formatif yang dipﬂih melalui tahapan pembelajaran
UbD sudah tepat. Komponen asesmen formatif
berkorelasi secara positif dengan  terbentuknya
pemahaman mahasiswa. Asesmen formatif dapat
mengembangkan pemahaman siswa (Ronis, 2011),
sementara itu kegiatan yang tepat yang dilakukan
selama pembelajaran akan efektif dalam memperoleh
tujuan utama yaitu mencapat pemahaman (Wiggins

& McTighe, 2011)

Simpulan

Asesmen formatif melalui tahapan pembelajaran
UbD memiliki korelasi yang positif dengan nilat
pemahaman mahasiswa. Ketiga komponen assesmen
formatif yaitu feedback, peer assessment, dan self
kontribusi  terhadap

assessment memberikan

terbentuknya  pemahaman  mahasiswa.  Secara
bersama-sama ketiga komponen asesmen formatif
memberikan kontribusi sebesar 54,7%. Asesmen
formatif memberikan kontribusi terhadap nilat
pemahaman mahasiswa, bahwa Asesmen formatif
melalui tahapan pembelajaran UbD dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran yang dapat digunakan

untuk membentuk pemahaman mahasiswa.
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